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Abstrak 
Pe lrusahaan selbagai belntuk usaha yang me llakukan ke lgiatan selcara teltap dan telrus me lne lrus delngan 

tujuan me lmpe lrolelh laba.  Pelncapaian laba olelh suatu pelrusahaan adalah salah satu faktor yang 

me lnjadi tolak ukur pe lnilaian kine lrja pelrusahaan. Selhingga banyak pihak manajelme ln yang me llakukan 

praktik manajelme ln laba untuk me lnaikkan laba agar me lnarik pe lrhatian para inve lstor.    Pe lnellitian ini 

be lrtujuan untuk me lnge ltahui pelngaruh belban pajak tanggguhan, pelrelncanaan pajak, dan be lban pajak 

kini dalam me lnde lte lksi manajelme ln laba. Pelnellitian ini me lrupakan pelnellitian kuantitatif delngan 

pe lndelkatan delskriptif. Populasi pelnellitian ini ialah se lluruh pelrusahaan pelrbankan yang te lrdaftar di 

BElI.  Pe lngambilan sampe ll yang digunakan pe lnellitian ini adalah purposivel sampling delngan kritelria 

telrtelntu, selhingga dipe lrolelh selbanyak 12 pe lrusahaan. Pe lnellitian ini me lnggunakan alat analisis relgre lsi 

linielr belrganda dilelngkapi de lngan uji asumsi klasik. Hasil analisis selcara parsial me lnunjukkan  bahwa 

be lban pajak tangguhan dan belban pajak kini tidak be lrpelngaruh selcara signifikan dalam me lnde ltelksi 

manajelme ln laba, namun pe lrelncanaan pajak be lrpelngaruh  se lcara signifikan dalam me lnde ltelksi 

manajelme ln laba. Hasil selcara simultan belban pajak tangguhan, pe lrelncanaan pajak, dan be lban pajak 

kini belrpelngaruh dalam me lndelte lksi manajelme ln laba 

 

Kata kunci : Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, Beban Pajak Kini, Manajemen Laba 

 

Abstract 
The l company as a form of businelss that carriels out activitiels pe lrmanelntelly and continuosly elith the l 

aim of making a ptofit. Thel achielvelme lnt of profit by a company is onel of thel factors that belcome l thel 

be lnchmark of asselssing company pelrformancel. So that many managelme lnt partie ls carry out elarnings 

managelme lnt practiels to increlasel profits to attract thel attelntion of invelstors. This study aims to 

de ltelrminel thel elffelct of delfelrreld tax elxpelnsel, tax planning, and currelnt tax elxpelnsel in deltelcting 

e larnings managelme lnt. This relselarch is a quantitativel study with a delscriptivel approach. Thel 

population of this study is all banking companiels liste ld on thel IDX. Thel sampling useld in this study 

was puposivel sampling with celratin critelria, so that 12 companiels welre l obtaine ld. This study usels 

multiplel linelar relgrelssion analysis relsults show that de lfelrreld tax elxpelnsel and currelnt tax elxpelnse l 

havel no significant elffelct in de ltelcting elarnings manage lmelnt. Thel re lsults simultanelously delfelrreld tax 

e lxpelnsel, tax planning, and currelnt tax elxpe lnsel havel elffelct in deltelcting elarnings managelme lnt. 
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1.  Pelndahuluan 

Pada elra globalisasi selpelrti ini pelrusahaan dihadapkan de lngan pelrsaingan bisnis yang cukup 

keltat dan kelras, telrutama pada pelrusahaan jasa. Saat ini kelgiatan bisnis di Indonelsia selmakin 

belrke lmbang pe lsat seliring de lngan pelmrose lsan informasi elkonomi atau pelrke lmbangan akuntansi. 

Hal telrselbut telntu dapat me lnye lbabkan timbulnya suatu pe lrsaingan bisnis antar pelrusahaan untuk 

me lningkatkan ke lkayaan pe lmilik pe lrusahaan atau pelme lgang saham. Pe lrsaingan telrselbut dapat 

me lmbuka pe lluang selkaligus tantangan dalam dunia bisnis, agar pelrusahaan be lrlomba-lomba 

untuk me lncapai kelbe lrhasilan, dimana itu adalah tujuan utama suatu pelrusahaan. 

Pasal 1 Butir 2 UU No. 8 Tahun 1997 melndelfinisikan pelrusahaan selbagai belntuk 

usaha yang mellakukan kelgiatan selcara teltap dan telrus melnelrus delngan tujuan 

melmpelrolelh keluntungan atau laba, baik yang disellelnggarakan olelh pelrselorangan 

maupun badan usaha yang belrbelntuk badan hukum atau bukan badan hukum, yang 

didirikan dan belrkeldudukan dalam wilayah nelgara Relpublik Indonelsia. Saat ini, hampir 

di seltiap pelrusahaan melnelrapkan pelmisahan kelrja antara pelmelgang saham (principal) 

delngan manajelmeln (agelnt) yang diselbut Telori Agelnsi. Dimana manajelmeln selbagai 

pelngellola yang melnangani pelrusahaan selcara langsung diyakini lelbih melngeltahui 

informasi melngelnai kondisi pelrusahaan dibandingkan delngan pelmelgang saham. 

Pelncapaian laba olelh suatu pelrusahaan adalah salah satu faktor yang melnjadi tolak ukur 

pelnilaian kinelrja pelrusahaan. Selhingga banyak pihak manajelmeln yang mellakukan 

praktik manajelmeln laba untuk melnaikkan laba agar melnarik pelrhatian para invelstor. 
 Fe lnome lna yang te lrjadi be lrdasarkan belrita harian (www.de ltikFinancel.com) PT. Bank 

Bukopin, Tbk me lre lvisi laporan ke luangan tiga tahun te lrakhir, yaitu 2015, 2016, dan 2017 yang 

cukup me lnyita pe lrhatian pihak Otoritas Jasa Keluangan (OJK), dan Bursa Elfelk Idone lsia (BElI). 

Be lrdasarkan infromasi yang dihimpun olelh CNBC Indonelsia dari para pihak yang me lnge ltahui, 

PT. Bank Bukopin, Tbk me lmodifikasi data kartu kre ldit lelbih dari 5 tahun. Bank Bukopin 

me lre lvisi laba belrsih 2016 me lnjadi Rp 183,56 miliar dari selbellumnya Rp 1,08 triliun. Pelnurunan 

telrbelsar telrdapat di bagian pe lndapatan provisi dan komisi yang me lrupakan pelndapatan dari kartu 

kre ldit. Pelndapatan ini turun mulai dari Rp 1,06 triliun me lnjadi Rp 317,88 miliar. Se llain masalah 

telrselbut, relvisi juga telrjadi pada pelmbiayaan anak usaha Bank Syariah Bukopin (BSB) telrkait 

pelnambahan saldo cadangan ke lrugian pelnurunan nilai de lbitur telrtelntu.(Rachman Fauzi, 2018). 

Be lrdasarkan kasus PT. Bank Bukopin, Tbk, Ini me lngungkapkan bahwa masih adanya 

pelrusahaan yang tidak me lnyajikan laporan ke luangan delngan baik atau masih banyaknya pihak 

manajelme ln yang me llakukan praktik-praktik manajelme ln laba. Ada be lbe lrapa cara untuk 

me lne lntukan atau me lndeltelksi apakah pelrusahaan me llakukan manajelme ln laba atau tidak, salah 

satunya delngan me lnggunakan  Modell Jonels di Modifikasi (MJM). Modell ini dapat diukur 

me llalui Discreltionary Accruals (DA) delngan cara me lnse llisihkan Total Accruals (TA) dan 

Nondiscreltionary Accrual (NDA).  

Be lrdasarkan pelne llitian telrdahulu yang dilakukan ole lh (Selptianingrum e lt al., 2022) be lban 

pajak tangguhan me lmiliki pe lngaruh positif telrhadap manajelme ln laba, seldangkan belban pajak 

kini dan aselt pajak tangguhan tidak me lmiliki pelngaruh telrhadap manajelme ln laba. Sellanjutnya, 

Be lrdasarkan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh (Rahmi e lt al., 2019) pelre lncanaan pajak 

yang me lmiliki pe lngaruh signifikan telrhadap manajelme ln laba, se ldangkan pajak tangguhan dan 

pajak kini tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap manajelme ln laba. Lalu pada pe lnellitian yang 

dilakukan olelh (De lviyarty e lt al., 2021) selcara simultan pelre lncanaan pajak, be lban pajak kini, dan 

belban pajak tangguhan me lmiliki pelngaruh signifikan te lrhadap manajelme ln laba. 
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Manajemen Laba 

Beban Pajak Tangguhan 

Perencanaan Pajak 

Beban Pajak Kini 

Dari belbelrapa telori dan hasil pelnellitian telrdahulu yang telrdapat pelrbeldaan hasil 

maka pelnelliti melngambil judul “Pengaruh Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, 

dan Beban Pajak Kini Dalam Mendeteksi Manajemen Laba Pada Perusahaan Jasa Sub 

Sektor Bank Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2021”. 
 

2. Tinjauan Literatur 
 

A. Telori Age lnsi 

Telori kelage lnan (agelncy thelory) me lrupakan selbuah telori yang muncul kare lna ke lgiatan bisnis 

tak se llalu lagi dikellola langsung ole lh pe lmilik e lntitas, manajelme ln diselrahkan ke lpada age ln 

(Hoelsada, 2022). Melnurut pandangan prinsipal, kompe lnsasi yang dibe lrikan ke lpada age ln telrselbut 

didasarkan pada hasil. Selme lntara me lnurut pandangan age ln, ia lelbih suka jika siste lm kompe lnsasi 

telrselbut tidak selmata-mata me llihat hasil teltapi juga tingkat usahanya (Lubis, 2019). 

B. Manajelmeln Laba 

Melnurut Association of Celrtifield Fraud Elxaminelrs manajelme ln laba adalah ke lsalahan atau 

kellalaian yang diselngaja dalam me lmbuat laporan me lnge lnai fakta matelrial atau data akuntansi 

selhingga me lnye lsatkan ke ltika se lmua informasi itu dipakai untuk me lmbuat pe lrtimbangan yang 

akhirnya akan yang me lnye lbabkan orang yang me lmbacanya akan me lngganti atau me lngubah 

pelndapat atau ke lputusannya (Sulistyanto, 2008). 
He laly, elt al. Dalam Sulistiawan (2011) me lnge lmukakan bahwa telrdapat belbe lrapa hal yang 

me lmotivasi individu atau badan usaha selcara umum me llakukan tindakan crelativel accounting, 

yaitu : 

1. Motivasi bonus (Bonus Motivations) 

2. Motivasi utang 

3. Motivasi pajak (Taxtion Motivation) 

4. Motivasi pelnjualan saham 

5. Motivasi pelnggatian direlksi 

6. Motivasi politis 

C. Kelrangka Konselptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumbe lr : Data Diolah (2023) 

D. Hipotelsis Pelnellitian 

1.  H1 =  Adanya pelngaruh signifikan belban pajak tangguhan dalam me lnde ltelksi manajelme ln 

laba.  

2.   H2 =  Adanya pe lngaruh signifikan pelrelncanaan pajak dalam me lnde lte lksi manajelme ln laba.  

3. H3 =  Adanya pe lngaruh signifikan belban  pajak kini dalam me lnde lte lksi manajelme ln laba. 

4. H4 =  Ada pelngaruh belban pajak tangguhan, pelre lncanaan pajak, dan belban pajak kini selcara 
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simultan dalam melndeltelksi manajelmeln laba. 
 

3. Meltodel Pelnellitian 
  

A. Jelnis dan Sumbe lr Data 

Dalam pe lnellitian ini pelne lliti me lnggunakan pe lnellitian kuantitatif, yang mana pe lnellitian 

kuantitatif yaitu pelnellitian yang me lngklasifikasikan, me lnghitung, me lmbandingkan, dan 

me lnganalisis data. Pelnellitian ini telrdiri dari dua variabell yaitu variabell de lpelndelnt dan 

indelpelnde ln. Pada pelnellitian ini pelnelliti me lnggunakan data selkunde lr, yakni data yang dipe lrolelh 

selcara tidak langsung me llalui me ldia pelrantara atau dipe lrolelh dan dicatat pihak lain. 
B. Lokasi dan Waktu Pelnellitian 

Lokasi pelne llitian yang digunakan olelh pe lnelliti adalah pe lrusahaan jasa sub selktor bank 

yang te lrdaftar di Bursa Elfelk Indone lsia (BElI) pada pelriodel 2017-2021 yang me lnggunakan data-

data laporan keluangan mellalui welbsitel relsmi www.idx.co.id. Waktu pelnellitian dimulai dari 

Marelt 2023 hingga Se lptelmbe lr 2023. 

C. Populasi dan Sampe ll 

Populasi objelk pe lne llitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah pelrusahaan jasa sub 

selktor bank yang telrdaftar di Bursa  Elfelk Indone lsia sellama pelriodel tahun 2017-2021. 

Pelngambilan sampe ll dalam pe lne llitian ini dilakukan de lngan me lnggunakan purposivel sampling 

me lthod, yaitu pelnelntuan sampe ll atas dasar ke lse lsuaian karakte lristik dan krite lria telrtelntu. Adapun 

kritelria sampe ll dalam pe lnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

1. Pe lrusahaan jasa yang te lrdaftar di Bursa Elfelk Indone lsia dan me lmpublikasikan laporan tahunan 

sellama priodel 2017-2021. 

2.  Tidak me lngalami de llisting se llama tahun 2017-2021. 

3.  Pe lrusahaan jasa yang me lmiliki data lelngkap te lrkait delngan variabell pelne llitian antara lain 

informasi me lnge lnai belban pajak tangguhan, pe lrelncanaan pajak, dan belban pajak kini. 

4.  Laporan ke luangan pada sub selktor bank yang te lrdaftar di Bursa Elfe lk Indone lsia. 

Be lrdasarkan kritelria diatas, belrikut daftar 12 pelrusahaan yang selsuai delngan sampe ll 

pe lnellitian, yaitu : 

Table 1. Daftar Perusahaan Jasa Yang Terdaftar Di BEI 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 BSIM PT. Bank Sinar Mas, Tbk. 

2 BBKP PT. Bank Bukopin, Tbk. 

3 BBNI PT. Bank Ne lgara Indone lsia (Pe lrse lro), Tbk. 

4 BBRI PT. Bank Rakyat Indone lsia (Pe lrse lro), Tbk. 

5 BMRI PT. Bank Mandiri (Pelrse lro), Tbk. 

6 BDMN PT. Bank Danamon Indone lsia, Tbk. 

7 BNGA PT. Bank CIMB Niaga, Tbk. 

8 PNBM PT.Bank Pan Indone lsia, Tbk. 

9 BRIS PT. Bank Syariah Indone lsia, Tbk. 

10 BBCA PT. Bank Ce lntral Asian Indone lsia, Tbk 

11 BBMD PT. Bank Me lstika Dharma, Tbk. 

12 NISP PT. Bank OCBC NISP, Tbk. 

Sumbe lr : Data Diolah (2023) 

 

D. Variabell Pelne llitian 

Variabell pelnellitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objelk atau ke lgiatan yang 
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me lmpunyai variasi telrtelntu yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari dan ke lmudian ditarik 

kelsimpulannya. Untuk le lbih jellasnya opelrasional variabell akan dijellaskan di dalam tabell se lbagai 

belrikut : 

Table 2. Variabel Operasional 
No Variabel Definisi Ukuran 

1 Be lban 

Pajak 

Tangguh

an (X1) 

Me lnurut Waluyo dalam De lviyarty e lt al., (2021) Jumlah pajak 

pe lnghasilan yang dapat dipulihkan lagi pada pe lriode l delpan 

dise lbabkan ole lh pe lrbe ldaan te lmpore lr yang dapat dikurangi dari sisa 

ke lrugian yang dapat dikompe lnsasikan. 

BPT = DTEl 

/ Tait 

2 Pelre lncan

aan Pajak 

(X2) 

Me lnurut Lyons Susan M dalam buku Suandy (2008), Intelrnational 

Tax Planning, me lngatakan “Pelre lncanaan pajak adalah pe lngaturan 

bisnis yang dilakukan usaha pe lrorangan atau bisnis, yang tujuannya 

untuk me lminimalisasi ke lwajiban pajaknya”. 

 

TRR = Ne lt 

Incomel it / 

Pre ltax 

Incomel 

(E lBIT) it 

3 Be lban 

Pajak 

Kini (X3) 

Pajak kini (curre lnt tax) adalah jumlah pajak yang harus dibayar 

ole lh Wajib Pajak, jumlah pajak ini harus dihitung se lndiri ole lh Wajib 

Pajak be lrdasarkan pe lnghasilan ke lna pajak dikalikan de lngan tarif 

pajak, ke lmudian dibayar se lndiri dan dilaporkan dalam Surat 

Pelmbe lritahuan (SPT) se lsuai de lngan pe lraturan pe lrundang-undangan 

pajak yang be lrlaku. 

BPKit = 

Be lban pajak 

kini it / Total 

ase lt t-1 

 

 

 

Tabel 2. Variabel Operasional (Lanjutan) 
No Variabel Definisi Operasional Ukuran 

4 Manaje lm

e ln Pajak 

(Y) 

Me lnurut Association of Ce lrtifie ld Fraud Elxamine lrs manaje lme ln laba 

adalah ke lsalahan atau ke llalaian yang dise lngaja dalam me lmbuat 

laporan me lnge lnai fakta mate lrial atau data akuntansi se lhingga 

me lnye lsatkan ke ltika se lmua informasi itu dipakai untuk me lmbuat 

pe lrtimbangan yang akhirnya akan yang me lnye lbabkan orang yang 

me lmbacanya akan me lngganti atau me lngubah pe lndapat atau 

ke lputusannya (Sulistyanto, 2008) 

DAit = 

(TACit /Ait -

1) – NDAit 

Sumbe lr: Data Diolah (2023) 

 

4. Hasil dan Pelmbahasan 

 

HASIL PElNElLITIAN 

A. Hasil Analisis Statistik Delskriptif 

Table 3. Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me lan Std. De lviation 

BPT 60 7069374.00 708855329.00 652737075.9833 180989441.89524 

PP 60 487952.00 1051377198.00 406914464.9333 241404560.49832 

BPK 60 -

21023300000000000

.00 

17551400000000000

000.00 

29442704368281

5810.0000 

22656612764030

50240.00000 

ML 60 -608244421.00 336410148.00 -18067619.6333 104652824.97575 

Valid N (listwise l) 60     

Sumbe lr: Data Diolah (2023) 
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Hasil uji analisis statistik de lskriptif dari tabell diatas, dipelrolelh informasi selbagai 

be lrikut : 

1. Be lban pajak tangguhan (X1), dari data telrselbut dapat disimpulkan bahwa nilai minimum 

be lban pajak tangguhan selbe lsar 7069374.00 dan nilai maksimum se lbelsar 708855329.00, 

seldangkan rata-rata belban pajak tangguhan adalah 652737075.9833 delngan standar delviasi 

selbe lsar 180989441.89524. 

2. Pe lrelncanaan pajak (X2), dari data telrselbut dapat disimpulkan bahwa nilai minimum 

pe lrelncanaan pajak selbe lsar 487952.00 dan nilai maksimum se lbe lsar 1051377198.00, 

seldangkan rata-rata pelrelncanaan pajak adalah 406914464.9333 dan standar delviasi selbe lsar 

241404560.49832. 

3. Be lban pajak kini (X3), dari data telrselbut dapat disimpulkan bahwa nilai minimum be lban 

pajak kini selbelsar -21023300000000000.00 dan nilai maksimum se lbelsar 

17551400000000000000.00, seldangkan rata-rata belban pajak kini adalah 

294427043682815810.0000 dan standar delviasi selbelsar 2265661276403050240.00000. 

4. Manajelme ln laba (Y), dari data diatas dapat disimpulkan bahwa nilai minimum manajelme ln 

laba adalah -608244421.00 dan nilai maksimumnya adalah 336410148.00, seldangkan rata-

rata manajelme ln laba adalah -18067619.6333 delngan standar delviasi selbe lsar 

104652824.97575. 

B. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik me lrupakan prasyarat analisis relgre lsi belrganda, selbe llum me llakukan uji 

hipotelsis yang diajukan dalam pe lne llitian pelrlu dilakukan pelngujian asumsi klasik yang me lliputi 

uji normalitas, uji multikolonielaritas, uji helte lroskeldastisitas, dan uji autokorellasi. 
1. Uji Normalitas 

Table 4. Uji Normalitas 

 

Be lrdasarkan tablel diatas me lnunjukkan hasil dari uji normalitas me lnggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov bahwa nilai dari Asymp. Sig. (2-taileld) adalah 0.200. Nilai ini lelbih 

be lsar dari 0.05 (0.200 > 0.05), maka dapat simpulkan bahwa nilai relsidual belrsifat normal. 

2. Uji Multikolielaritas 

Table 5. Uji Multikolinearitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize ld 

Re lsidual 

N 40 

Normal Parame lte lrs
a,b

 Me lan -.0000001 

Std. De lviation 25016928.28397443 

Most E lxtre lme l Diffe lre lnce ls Absolute l .096 

Positive l .094 

Ne lgative l -.096 

Telst Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-taile ld) .200
c,d

 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculate ld from data. 

c. Lillie lfors Significance l Corre lction. 

d. This is a lowe lr bound of the l true l significance l. 

Sumbe lr : Data diolah (2023) 

Coefficients
a
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D

ari 

hasil 

uji 

mult

ikoli

ne lari

tas 

telrsel

but 

me ln

unju

kkan 

bah

wa 

nilai Tolelrancel be lban pajak tangguhan 0.882 > 0.10, pe lrelncanaan pajak 0.915 > 0.10, dan 

be lban pajak kini 0.875 > 0.10, seldangkan nilai VIF be lban pajak tangguhan 1.210 < 10.00, 

pe lrelncanaan pajak 1.093 < 10.00, dan belban pajak kini 1.143 < 10.00. dapat ditarik 

ke lsimpulan bahwa nilai Tolelrancel tiap variabell lelbih belsar dari 0.10 dan nilai VIF tiap 

variabell lelbih ke lcil dari 10.00, ini me lnunjukkan bahwa tidak telrjadi ge ljala 

multikolinelaritas. 

3. Uji Heltelroke ldasitas 

Table 6. Uji Heterokedasitas 

Dari hasil uji heltelroske ldasitas diatas dapat dilihat bahwa belban pajak tangguhan 

0.952 > 0.05, pelre lncanaan pajak 0.904 > 0.05, dan be lban pajak kini 0.292 > 0.05. dapat 

ditarik ke lsimpulan bahwa nilai signifikansi Absolutel Re lsidual lelbih belsar dari 0.05. 

4. Uji Auto Korellasi 

Table 7. Uji Auto Korelasi 

Modell 

Unstandardize ld 

Coe lfficie lnts 

Standardiz

e ld 

Coe lfficie lnt

s 

t Sig. 

Colline larity 

Statistics 

B Std. E lrror Be lta 

Tolelran

ce l VIF 

1 (Constant) -

698854257

.539 

483120642

0.210  

-.145 .886 

  

be lban_pajak_tangg

uhan 

.966 6.840 .025 .141 .888 .827 1.210 

pe lrelncanaan_pajak .031 .029 .181 1.066 .294 .915 1.093 

be lban_pajak_kini .001 .001 .110 .635 .530 .875 1.143 

a. De lpelnde lnt Variable l: manaje lme ln_laba 

Sumbelr : Data Diolah (2023) 

Coefficients
a
 

Modell 

Unstandardize ld Coe lfficie lnts 

Standardize ld 

Coe lfficie lnts 

t Sig. B Std. E lrror Be lta 

1 (Constant) -12.641 225.386  -.056 .956 

be lban_pajak_tangguhan 1.944El-8 .000 .017 .061 .952 

pe lrelncanaan_pajak -1.275El-10 .000 -.031 -.123 .904 

be lban_pajak_kini 4.625El-11 .000 .292 1.090 .292 

a. De lpelnde lnt Variable l: Abs_Re ls 

Sumbelr : Data Diolah (2023) 

Model Summary
b
 

Modell R R Square l 

Adjuste ld R 

Square l 

Std. E lrror of the l 

E lstimate l Durbin-Watson 

1 .221
a
 .049 -.030 26038444.5099

2 

1.568 

a. Preldictors: (Constant), be lban_pajak_kini, pe lre lncanaan_pajak, belban_pajak_tangguhan 

https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
mailto:editor.jurnalwidya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

Jurnal Widya 
Volume 5, Nomor 1, April 2024: halaman 190-203 
https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl 
editor.jurnalwidya@gmail.com                                                                                              

P-ISSN: 2746-5411 

E-ISSN: 2807-5528 

 

 
JURNAL WIDYA This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License. 

197 

 

 

H

asil 

uji autokorellasi delngan me lnggunakan te ls Durbin Watson, dapat dilihat pada pe lnjellasan 

be lrikut : 

N = 40 

DW = 1.568 

dL = 1.2358  

dU = 1.7245 

4 – dL = 4 – 1.2358 = 2.7642 

4 – dU = 4 – 1.7245 = 2.2755 

Jika DW < dU < 4-dU maka hopitelsis nol ditelrima, artinya tidak telrdapat 

autokorellasi, maka dapat ditarik ke lsimpulan bahwa 1.568 < 1.7245 < 2.2755, artinya tidak 

telrdapat autokorellasi pada pe lnellitian ini.  

C. Hasil Analisis Relgre lsi Linelar Belrganda 

Table 8. Analisis Resgresi Linear Berganda 
Coefficients

a
 

Modell 

Unstandardize ld Coe lfficie lnts 

Standardize ld 

Coe lfficie lnts 

t Sig. B Std. E lrror Be lta 

1 (Constant) 1330702130.8

55 

2693491361.9

52 
 

.494 .624 

be lban_pajak_tangguhan -1.839 3.813 -.078 -.482 .633 

pe lrelncanaan_pajak -.038 .016 -.371 -2.400 .022 

be lban_pajak_kini -.001 .001 -.232 -1.470 .150 

a. De lpelnde lnt Variable l: Manaje lme ln_Laba 

Sumbelr : Data Diolah (2023) 

 

 

Pe lrsamaan relgre lsi linielr be lrganda pada pelne llitian ini yaitu : Y = a +b1.x1 +b2.x2 + 

b3.x3 atau 1330702130.855 – 1.839 – 0.038 – 0.001 

1. Nilai a selbe lsar -1330702130.855 me lrupakan konstanta atau ke ladaan saat variabell 

manajelme ln laba bellum dipelngaruhi olelh variabell lainnya yaitu variabell belban pajak 

tangguhan (X1), pelre lncanaan pajak (X2), dan belban pajak kini (X3). Jika variabell 

indelpelnde ln tidak ada maka variabell delpelnde ln tidak me lngalami pe lrubahan. 

2. b1 (nilai koe lfisieln relgre lsi X1) selbelsar -1.839 belrarti bahwa seltiap ke lnaikan 1 satuan variabell 

be lban pajak tangguhan dan variabell lainnya dianggap konstan, maka manajelme ln laba akan 

me lngalami pe lnururnan selbe lsar 1.839. 

3. b2 (nilai koe lfisieln relgre lsi X2) selbelsar -0.038 belrarti bahwa seltiap ke lnaikan 1 satuan variabell 

pe lrelncanaan pajak dan variabell lainyya dianggap konstan, maka manajelme ln laba akan 

me lngalami pe lnurunan selbe lsar 0.038. 

4. b3 (nilai koe lfisieln relgre lsi X3) selbelsar -0.001 belrarti bahwa seltiap ke lnaikan 1 satuan variabell 

be lban pajak kini dan variabell lainnya dianggap konstan, maka manajelme ln laba akan 

me lngalami pe lnurunan selbe lsar 0.001. 

D. Hasil Uji Hipotelsis 

Hipotelsis adalah asumsi atau dugaan delngan me lnge lnai suatu hal yang dibuat untuk 

me lnjellaskan suatu hal yang se lring dituntut untuk me llakukan pe lnge lcelknya. Uji signifikan 

pe lngaruh variabell indelpelndeln telrhadap variabell de lpelndeln. Pe lngujian hipotelsis dalam 

pe lnellitian ini me lnggunakan pe lngujian selcara simultan (Uji F) dan pelngujian selcara parsial (Uji 

b. De lpelnde lnt Variable l: manaje lme ln_laba 

Sumbe lr : Data Diolah (2023) 

https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
mailto:editor.jurnalwidya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

Jurnal Widya 
Volume 5, Nomor 1, April 2024: halaman 190-203 
https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl 
editor.jurnalwidya@gmail.com                                                                                              

P-ISSN: 2746-5411 

E-ISSN: 2807-5528 

 

 
JURNAL WIDYA This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License. 

198 

 

t). 

1. Uji t (T-te lst) 

Table 9. Uji t (T-test) 
Coefficients

a
 

Modell 

Unstandardize ld Coe lfficie lnts 

Standardize ld 

Coe lfficie lnts 

t Sig. B Std. E lrror Be lta 

1 (Constant) 1330702130.

855 

2693491361.

952 
 

.494 .624 

be lban_pajak_tangguhan -1.839 3.813 -.078 -.482 .633 

pe lrelncanaan_pajak -.038 .016 -.371 -2.400 .022 

be lban_pajak_kini -.001 .001 -.232 -1.470 .150 

a. De lpelnde lnt Variable l: Manaje lme ln_Laba 

Sumbe lr : Data Diolah (2023) 

 

df = n – k 

df = 40 – 4 

df = 36/ dilihat dari ttabell (2.02809) 

Be lrdasarkan tabell diatas hasil uji signifikansi individual (uji t) untuk variabell yang 

digunakan dalam pe lnellitian ini me lnunjukkan hasil pe lngujian hipotelsis, yaitu variabell 

be lban pajak tangguhan me lmiliki nilai signifikansi selbe lsar 0.663 > 0.05 dan thitung < ttabe ll (-

0.482 < -2.02809), selhingga variabell belban pajak tangguhan ditolak atau tidak 

be lrpelngaruh telrhadap manajelme ln laba. Variabell pe lrelncanaan pajak me lmiliki nilai 

signifikansi selbelsar 0.022 < 0.05 dan thitung > ttabe ll (-2.400 > -2.02809), selhingga variabell 

pe lrelncanaan pajak ditelrima atau belrpelngaruh telrhadap manajelme ln laba. Dan variabell 

be lban pajak kini me lmiliki nilai signifikansi selbe lsar 0.150 > 0.05 dan thitung < ttabe ll (-1.470 < 

-2.02809), selhingga variabe ll belban pajak kini ditolak atau tidak be lrpelngaruh telrhadap 

manajelme ln laba. 

 

2. Uji F 

Table 10. Uji F 

d

f1 = 

k -1 

= 3 

d

f2 = n 

– k = 

36 

Ft

abe ll = 2.87 

 

B

e lrdasarkan tabell diatas me lnunjukkan bahwa pelngujian signifikansi simultan nilai-F 

selbe lsar 3.247 > 2.87 delngan nilai signifikansi selbe lsar 0.033 < 0.05. Hasil ini me lnunjukkan 

bahwa variabell belban pajak tangguhan, pelrelncanaan pajak, dan belban pajak kini 

be lrpelngaruh selcara simultan atau selcara ke lselluruhan te lrhadap manajelme ln laba. 

E. Hasil Uji Koelfisieln De ltelrminasi 

Table 11. Uji Koefisien Dterminasi 

ANOVA
a
 

Modell Sum of Square ls Df Me lan Square l F Sig. 

1 Re lgre lssion 2052751265130

333.000 

3 6842504217101

11.000 

3.247 .033
b
 

Re lsidual 7586693881224

889.000 

36 2107414967006

91.380 
  

Total 9639445146355

222.000 

39 
   

a. De lpelnde lnt Variable l: Manaje lme ln_Laba 

b. Preldictors: (Constant), be lban_pajak_kini, pe lre lncanaan_pajak, belban_pajak_tangguhan 

Sumbe lr : Data Diolah (2023) 
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Model Summary 

Modell R R Square l 

Adjuste ld R 

Square l 

Std. E lrror of the l 

E lstimate l 

1 .461
a
 .213 .147 14516938.2688

2 

a. Preldictors: (Constant), be lban_pajak_kini, pe lre lncanaan_pajak, 

be lban_pajak_tangguhan 

Sumbe lr : Data Diolah (2023) 

 

 

Be lrdasarkan tabell diatas dapat dijellaskan bahwa belrapa belsar proporsi variansi dalam 

variabell delpelnde ln yang dapat me lnjellaskan variabell-variabell indelpe lndelnt selcara be lrsama-sama. 

Be lrdasarkan tabell 4.11 dipelrolelh Adjusteld R Squarel se lbelsar 0.147 atau 14.7%, hal ini 

me lnunjukkan ke lmampuan variabell belbas dalam me lnje llaskan variansi dari variabe ll telrikatnya 

yang dapat dilihat pada R Squarel selbelsar 0.213 atau 21.3%. Delngan kata lain, bahwa 

ke lmampuan variabell-variabe ll indelpe lndelnt dalam me lnjellaskan variansi variabell de lpelnde ln amat 

telrbatas selbelsar 21.3% dan sisanya 78.7% dipelngaruhi olelh faktor lain selpe lrti profitabilitas, 

lelve lragel dan lainnya. 

 

PElMBAHASAN 

A. Pe lngaruh Belban Pajak Tangguhan Dalam Melnde ltelksi Manajelme ln Laba 

Be lban pajak tangguhan adalah belban yang timbul akibat pelrbeldaan telmpore lr 

antara laba akuntansi delngan laba fiskal (laba yang digunakan se lbagai dasar pelrhitungan 

pajak). Belrdasarkan hasil pada pelne llitian ini yang diikuti delngan hasil tabulasi data yang 

tellah diolah pelnelliti me lnunjukkan bahwa hasil rata-rata belban pajak tangguhan telrus 

me lngalami pe lnurunan hingga me lnunjukkan nilai telrelndah  dan didukung de lngan hasil uji 

hipotelsis me lnunjukkan tidak te lrjadi pelngaruh pada uji selcara parsial. Hasil pe lngujian 

selcara parsial belban pajak tangguhan me lnunjukkan bahwa nilai signifikan selbelsar 0.663 > 

0.05. maka dapat disimpulkan bahwa belban pajak tangguhan tidak be lrpelngaruh selcara 

signifikan dalam me lnde ltelksi manajelme ln laba, selhingga H1 ditolak.  

Se lhingga hasil pelne llitian ini me lnunjukkan bahwa belban pajak tangguhan tidak 

dapat me lmpe lngaruhi manaje lme ln laba karelna adanya ke ltelrbatasan antara manajelme ln dalam 

me lmpe lngaruhi belban pajak tangguhan yang dise lbabkan be lban pajak tangguhan selndiri 

tellah diatur olelh akuntasi kome lrsial dan akuntansi pajak. Lalu, adanya pelrhitungan 

pe lrpajakan yang ke ltat telntang pe lrhitungan pajak, se lhingga me lmbuat be lsaran belban pajak 

tangguhan yang digunakkan untuk me lngubah laporan laba rugi fiskal akan telrkore lksi dalam 

laporan laba rugi fiskal. Be lban pajak tangguhan tidak be lgitu e lfelktif dalam me lnde lte lksi 

manajelme ln laba kare lna be lban pajak tangguhan tidak dapat me lnggambarkan bahwa 

pe lrusahaan me llakukan praktik manajelme ln laba. 

Hasil pelne llitian ini seljalan de lngan pelne llitian yang dilakukan olelh (De lviyarty e lt 

al., 2021) bahwa belban pajak tangguhan tidak be lrpelngaruh selcara signifikan, se lrta 

pe lnellitian yang dilakukan olelh (Halawa Delnismawati, 2023) yang me lnunjukkan bahwa 

be lban pajak tangguhan tidak be lrpelngaruh selcara signifikan telrhadap manajelme ln laba. 

H1  : Beban Pajak Tangguhan Tidak Berpengaruh Secara Signifikan Dalam 

Mendeteksi Manajemen Laba 

B. Pe lngaruh Pelrancanaan Pajak Dalam Me lnde ltelksi Manaje lme ln Laba 

Pe lrelncanaan pajak me lrupakan pe lngaturan selorang yang me llakukan bisnis untuk 

me lminimalkan pajaknya. Pe lrelncanaan pajak dalam me lnde ltelksi manajelme ln laba diuji 

selcara parsial. Hasil pada tabulasi yang tellah diolah me lnunjukkan bahwa pelrelncanaan 
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pajak telrus me lngalami ke lnaikan delngan signifikan, nilai yang se lmakin naik me lnunjukkan 

hingga me lncapai nilai telrtinggi yaitu 1,01684 pada Bank BKP pada tahun 2020, dan hasil 

pe lngujian selcara parsial pe lrelncanaan pajak me lnunjukkan bahwa nilai signifikan selbelsar 

0.022 < 0.05, yang be lrarti bahwa pelrelncanaan pajak be lrpelngaruh selcara signifikan dalam 

me lnde lte lksi manajelme ln laba atau H2 ditelrima, maka didukung ole lh hasil uji hipotelsis 

selcara parsial yang me lnunjukkan bahwa pelrelncanaan pajak belrpelngaruh telrhadap 

manajelme ln laba.  

Hal ini me lngindikasikan bahwa selmakin baik pe lrusahaan dalam me llakukan 

pe lrancanaan pajak maka selmakin baik pula manajelme ln laba telrselbut. Hal telrselbut 

dilakukan agar pe lrusahaan tidak me lmbayar pajak yang be lgitu belsar selsuai delngan laba 

yang dipe lrolelh pelrusahaan selhingga pe lrusahaan me llakukan pelre lncanaan pajak agar 

nantinya dapat me lnimalisir belban pajaknya me lnjadi ke lcil pada saat pellaporan, dan ini 

dapat me lnye lbabkan banyak pe lrusahaan juga me llakukan pe lnundaan pelmbayaran pajak, 

selhingga banyak pe lrussahaan yang me llakukan pe lrelncanaan pajak. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pe lnellitian yang dilakukan olelh (Rahmi elt al., 

2019) bahwa pelrelncaaan be lrpelngaruh selcara signifikan te lrhadap manajelme ln laba, selrta 

pe lnellitian yang dilakukan olelh (Astutik & Mildawati, 2016) bahwa pelrelncanaan pajak 

be lrpelngaruh selcara signifikan telrhadap manajelme ln laba. 

H2  : Perencanaan Pajak Berpengaruh Secara Signifikan Dalam Mendeteksi 

Manajemen Laba 

C. Pe lngaruh Belban Pajak Kini Dalam Melnde ltelksi Manajelme ln Laba 

Pajak kini (currelnt tax) adalah jumlah pajak yang harus dibayar olelh Wajib Pajak, 

jumlah pajak ini harus dihitung selndiri olelh Wajib Pajak be lrdasarkan pelnghasilan ke lna 

pajak dikalikan delngan tarif pajak, ke lmudian dibayar selndiri dan dilaporkan dalam Surat 

Pe lmbe lritahuan (SPT) selsuai delngan pe lraturan pelrundang-undangan pajak yang belrlaku. 

Pajak kini dalam me lnde lte lksi manajelme ln laba diuji selcara parsial. Belrdasarkan hasil 

tabulasi yang tellah diolah me lnunjukkan bahwa rata-rata belban pajak kini me lndapati hasil 

yang cukup stabil delngan nilai rata-rata telrtinggi dicapai selbe lsar 0,00132 dan telrelndahnya 

de lngan nilai -0,00157. Hasil pelnellitian selcara parsial telrselbut me lnunjukkan bahwa nilai 

signifikan selbelsar 0.150 > 0.05, ini me lnunjukkan bahwa belban pajak kini tidak 

be lrpelngaruh selcara signifikan dalam me lnde ltelksi manajelme ln laba atau H3 ditolak, dan 

diikuti olelh hasil uji hipote lsis selcara parsial bahwa be lban pajak kini tidak belrpe lngaruh 

selcara signifikan.  

Hal ini me lngindikasikan bahwa delngan adanya me ltodel pe lncatatan, 

pe lnge llompokan, dan pe llaporan yang bolelh digunakan maka pe lrusahaan dalam me lnyusun 

laporan keluangannya be lrusaha untuk me lmbuat se lsuai de lngan pelraturan yang ada, namun 

tidak me lnutup ke lmungkinan pelrusahaan teltap me lnggunakan me ltode l yang lelbih 

me lnguntungkan bagi pe lrusahaannya dalam me llakukan manajelme ln laba. Teltapi delngan 

adanya pelraturan trelselbut me lmbuat manajelr sulit dalam me llakukan manajelme ln laba karelna 

adanya pelraturan standar akuntansi dan pelrpajakan yang te llah diteltapkan. 

Hasil pelne llitian ini seljalan de lngan pelne llitian yang dilakukan olelh (De lviyarty e lt 

al., 2021) bahwa belban pajak kini tidak belrpelngaruh se lcara signifikan telrhadap manajelme ln 

laba. 

H3  : Beban Pajak Kini Tidak Berpengaruh Secara Signifikan Dalam Mendeteksi 

Manajemen Laba 

D. Pe lngaruh Belban Pajak Tangguhan, Pe lrelncanaan Pajak, dan Belban Pajak Kini Selcara 

Simultan Dalam Melnde ltelksi Manajelme ln Laba 

Hasil pada pelnellitian ini selcara simultan me lnunjukkan bahwa nilai signifikan 
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selbe lsar 0.033 < 0.05, belrarti selcara simultan variabe ll indelpe lndeln be lrpelngaruh dalam 

me lnde lte lksi manajelme ln laba. Melnurut Waluyo dalam De lviyarty e lt al., (2021) Jumlah 

pajak pelnghasilan yang dapat dipulihkan lagi pada pelriodel de lpan diselbabkan olelh 

pe lrbeldaan telmpore lr yang dapat dikurangi dari sisa kelrugian yang dapat dikompe lnsasikan. 

Melnurut Lyons Susan M dalam buku Suandy (2008), Intelrnational Tax Planning, 

me lngatakan: “Tax Planning is arrangelme lnt of a pelrson’s businelss and/or privatel affairs 

in ordelr to minimizel tax liability”. (Pelrelncanaan pajak adalah pelngaturan bisnis yang 

dilakukan usaha pe lrorangan atau bisnis, yang tujuannya untuk melminimalisasi 

kelwajiban pajaknya). Pajak kini (currelnt tax) adalah jumlah pajak yang harus dibayar 

olelh Wajib Pajak, jumlah pajak ini harus dihitung selndiri olelh Wajib Pajak belrdasarkan 

pe lnghasilan ke lna pajak dikalikan delngan tarif pajak, ke lmudian dibayar selndiri dan 

dilaporkan dalam Surat Pe lmbe lritahuan (SPT) selsuai delngan pe lraturan pelrundang-

undangan pajak yang be lrlaku. 

Pe lnellitian ini seljalan delngan pe lnellitian yang dilakukan S.D Arty, dkk (2021) 

be lrjudul Analisis Pelngaruh Pe lrelncanaan Pajak, Be lban Pajak Kini, dan Belban Pajak 

Tangguhan Telrhadap Manajelme ln Laba Pada Pelrusahaan Otomotif Yang Telrdaftar Di BElI 

Pe lriodel 2015-2019, bahwa Se lcara simultan pelrelncanaan pajak, belban pajak kini, dan belban 

pajak tangguhan me lmiliki pe lngaruh signifikan telrhadap manajelme ln laba. 

H4 : Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, dan Beban Pajak kini 

Berpengaruh Secara Simultan Dalam Mendeteksi Manajemen Laba 

 

5. Kelsimpulan 
Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang te llah dilakukan dan pelmbahasan yang tellah diuraikan 

selbe llumnya me lnge lnai belban pajak tangguhan, pe lre lncanaan pajak, dan belban pajak kii dalam 

me lndelte lksi manajelme ln laba maka dapat ditarik ke lsimpulan selbagai belrikut: 

5. Be lban pajak tangguhan tidak be lpelngaruh signifikan dalam me lnde ltelksi manajelme ln laba pada 

pe lrusahaan jasa sub selktor bank yang te lrdaftar di Bursa Elfelk Indone lsia. Hal ini 

me lngindikasikan bahwa pe lrusahaan me lnjalankan ke lwajiban pajak se lsuai delngan pe lraturan 

akuntasi kome lrsial dan akuntansi pajak yang pe lrhitungan pajaknya diatur olelh pelraturan fiksal. 

6. Pe lrelncanaan pajak belrpelngaruh signifikan dalam me lnde ltelksi manajelme ln laba pada pelrusahaan 

jasa sub selktor bank yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia. Hal ini me lngindikasikan bahwa 

selmakin tinggi pe lre lncanaan pajaknya maka se lmakin baik pula selbuah pelrusahaan me llakukan 

pe lrelncanaan pajaknya. 

7. Be lban pajak kini tidak be lrpelgaruh signifikan dalam me lnde lte lksi manajelme ln laba pada 

pe lrusahaan jasa sub selktor bank yang te lrdaftar di Bursa Elfelk Indone lsia. Hal ini 

me lngindikasikan bahwa de lngan adanya me ltodel pe lncatatan, pelnge llompokan, dan pellaporan 

yang bole lh digunakan maka pelrusahaan dalam me lnyusun laporan ke luangnnya  be lrusaha untuk 

me lmbuat se lsuai delngan pe lraturan yang ada, namun tidak me lnutup ke lmungkinan pelrusahaan 

teltap me lnggunakan me ltode l yang le lbih me lnguntungkan bagi pelrusahaannya dalam me llakukan 

manajelme ln laba. 

8. Be lban pajak tangguhan, pelrelncanaan pajak, dan belban pajak kini selcara simultan belrpelngaruh 

dalam me lnde ltelksi manajelme ln laba pada pelrusahaan jasa sub selctor bank yang te lrdaftar di BElI 

pe lriodel 2017-2021. 

 

Saran 
 

Dari hasil pelngujian dan ke lsimpulan telntang pe lngaruh belban pajak tangguhan, pe lrelncanaan 

pajak, dan belban pajak kini dalam me lnde ltelksi manajelme ln laba , maka pe lnulis me lmbe lrikan saran 
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selbagai belrikut : 

1. Pelrusahaan helndaknya me llaksanakan pelre lncanaan pajak lelbih baik lagi, me lnge lvaluasi 

pellaksanaan pajak dan me lnge ltahui pelrke lmbangan pe lraturan pelrpajakan yang be lrlaku dan yang 

tellah diteltapkan olelh Dirjeln Pajak. 

2. Bagi para calon invelstor, pe lnellitian ini diharapkan dapat belrguna selbagai bahan pelrtimbangan 

dalam me lngambil ke lputusan inve lstasi. 

3. Bagi pe lnellitian sellanjutnya disarankan agar me lmpe lrbanyak jumlah sampe ll dan diharapkan 

me lnggunakan se lmua jelnis pelrusahaan dan me lmpe lrpanjang pelriodel pe lngamatan, agar nantinya 

pelngambilan sampe ll lelbih mudah dan dapat me lmbe lrikan hasil yang lelbih signifikan dalam 

pelnellitian sellanjutnya. 

 

UCAPAN TElRIMA KASIH 

 

Pe lnulis me lngucapkan te lrima kasih ke lpada Unive lrsitas Potelnsi Utama yang te llah me lmbe lrikan 

ke lse lmpatan pada pelnulis agar me lnye lle lsaikan karya ilmiah ini. Pelnulis belrharap karya ilmiah dapat 

diambil ilmu dan manfaatnya. 
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